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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan karier siswa kelas XI SMK PGRI 2 

Kediri sebelum dan sesudah diberikan teknik problem solving pada bimbingan kelompok, dan apakah 

teknik problem solving efektif untuk meningkatkan kematangan karier siswa kelas XI SMK PGRI 2 

Kediri. Kematangan karier ialah kemampuan individu untuk menyelesaikan tugas perkembangan 

kariernya dengan aspek-aspek kematangan karier diantaranya: perencanaan, eksplorasi, kemampuan 

menggunakan informasi, dan pembuatan keputusan karier. Sedangkan teknik problem solving pada 

bimbingan kelompok adalah teknik yang ada pada bimbingan kelompok dimana siswa dapat berpikir 

secara kreatif dan sistematis untuk memecahkan permasalahannya. Pada penelitian ini digunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen sedangkan desain eksperimen yang digunakan 

adalah pre-experimental design. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI OTKP 2 yang berjumlah 8 

siswa. Analisis data menggunakan statistik non-parametrik melalui uji paired sample t test. 

Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh nilai signifikasi probabilitas 0,034 < 0,05, nilai tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata nilai pretest dan skor rata-rata 

nilai posttest, artinya teknik problem solving pada bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 

kematangan karier siswa kelas XI SMK PGRI 2 Kediri. Dengan demikian maka, teknik problem 

solving pada bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kematangan karier siswa kelas XI 

SMK PGRI 2 Kediri. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka direkomendasikan menggunakan 

teknik problem solving pada bimbingan kelompok sebagai upaya meningkatkan kematangan karier, 

dan jika dilakukan secara daring hendaknya dipastikan memiliki jaringan sinyal yang kuat. Bagi 

peneliti lain diharapkan dapat menemukan alternatif untuk meningkatkan kematangan karier siswa. 

 

KATA KUNCI  : Teknik Problem Solving, Kematangan Karier 

 

I. LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan periode 

transisi dari masa kanak-kanak 

hingga dewasa yang mencakup 

perubahan-perubahan biologis, 

kognitif, sosial dan emosional 

(Santrock, 2002). Menurut Desmita 

(2016) rentang waktu usia remaja 

terbagi menjadi 3 yaitu: 12-15 tahun 

masa remaja awal, 15-18 tahun  masa 

remaja pertengahan, dan 18-21 tahun 

masa remaja akhir. Berdasarkan hal 

tersebut maka yang disebut dengan 

remaja ialah individu yang berada 

pada masa peralihan kanak-kanak 

menuju dewasa pada rentang usia 10-

21 tahun. 

Sebagai individu yang berada 

pada masa peralihan remaja memiliki 

tugas perkembangan yang harus 
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dicapai, diantaranya kematangan 

untuk mengahadapi masa depannya. 

Menurut Nurmi (dalam Desmita, 

2016) orientasi masa depan remaja 

meliputi berbagai lapangan 

kehidupan, terutama pendidikan, 

pekerjaan, dan perkawinan. Dari 

ketiga lapangan kehidupan tersebut, 

yang seharusnya memperoleh 

perhatian lebih oleh remaja adalah 

lapangan pendidikan. Hal ini 

dikarenakan pada usia 10-12 tahun 

idealnya remaja diutamakan untuk 

tuntas dalam pendidikan sebagai 

langkah mempersiapkan jenjang 

kariernya.   

Remaja akan mudah untuk 

mecapai kariernya jika mereka 

memiliki kematangan karier yang 

baik. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Crities (dalam Hamzah, 

2019) individu yang mampu 

membuat keputusan karier dengan 

tepat menunjukkan adanya 

kematangan karier pada diri individu 

tersebut. Menurut Super (dalam 

Hamzah, 2019) kematangan karier 

adalah kemampuan individu untuk 

mencapai keberhasilan dalam 

mencapai tugas perkembangan 

kariernya. 

Tugas perkembangan karier 

yang harus dicapai oleh remaja 

menurut Super (dalam Hamzah, 

2019) adalah tahap eksplorasi, yaitu 

dimana individu mulai 

mempersempit pilihannya tetapi 

belum mengambil keputusan yang 

mengikat.  Super (dalam Hamzah, 

2019) juga membagi aspek-aspek 

kematangan karier menjadi empat 

yaitu sebagi berikut: 

1. Perencanaan (career planning), 

yaitu kesadaran untuk membuat 

pilihan pendidikan dan karier, 

serta mempersiapkan diri untuk 

membuat pilihan tersebut. 

2. Eksplorasi (career exploration), 

yaitu individu secara aktif 

menggunakan berbagai sumber 

untuk  memperoleh informasi 

terkait karier. 

3. Kemampuan menggunakan 

informasi (world of word 

information), yaitu kemampuan 

menggunakan informasi tentang 

karier yang dimilikinya serta 

mulai mengkristalisasikan 

pilihannya. 

4. Membuat keputusan (career 

decision making), yaitu individu 

mengetahui apa saja yang harus 

dipertimbangkan dalam membuat 

pilihan karier, kemudian 

membuat pilihan sesuai minat 

dan kemampuan. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang peneliti lakukan di SMK PGRI 
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2 Kediri pada tanggal 20-31 Januari 

2020 memperoleh data sebagai 

berikut: 

1. Siswa kelas XI belum memiliki 

perencanaan setelah tamat SMK. 

2. Siswa memiliki keinginan yang 

rendah untuk mencari informasi 

terkait studi lanjutan atau 

pekerjaan. 

3. Siswa yang memiliki informasi 

terkait karier mengalami 

kebimbangan dalam membuat 

pilihan karier. 

4. Siswa kurang mengetahui apa 

saja yang perlu dipertimbangkan 

dalam membuat keputusan 

karier. 

Melihat kondisi tersebut dapat 

diartikan bahwa kematangan karier 

siswa kelas XI SMK PGRI 2 Kediri 

rendah. Jika hal tersebut tidak segera 

diatasi dan siswa mengalami 

kegamangan karier maka  siswa akan 

mengalami masalah dalam menjalani 

karier kedepannya. Adapun cara 

yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut adalah 

melalui layanan bimbingan dan 

konseling dengan menggunakan 

teknik problem solving pada 

bimbingan kelompok. 

Menurut Romlah (2013) teknik 

problem solving merupakan suatu 

proses berpikir kreatif dimana setiap 

individu memberikan penilaian-

penilaian atas perubahan-perubahan 

yang ada dalam dirinya ata 

lingkungannya, dan kemudian 

membuat pilihan atau keputusan baru 

yang sesuai dan selaras dengan nilai-

nilai serta tujuan hidupnya. 

Sedangkan menurut Djamarah 

(2006) metode problem solving 

merupakan suatu metode berpikir 

yang dimulai dari mencari data 

hingga penarikan kesimpulan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

teknik problem solving merupakan 

teknik pemecahan masalah dengan 

metode berpikir secara kreatif  dari 

mencari data hingga penarikan 

kesimpulan. 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui tingkat 

kematangan karier siswa kelas XI 

SMK PGRI 2 Kediri sebelum dan 

sesudah diberikan teknik problem 

solving pada bimbingan 

kelompok. 

2. Untuk mengetahui apakah teknik 

problem solving pada bimbingan 

kelompok efektif untuk 

meningkatkan kematangan karier 

siswa. 

II. METODE 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  
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pendekatan kuantitatif  dengan 

metode eksperimen, sedangkan 

desain eksperimen yang digunakan 

ialah pre-experimental design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMK PGRI 2 Kediri 

yang berjumlah 519 siswa. Namun, 

peneliti berfokus pada siswa kelas XI 

OTKP 2 yang berjumlah 34 siswa. 

Sedangkan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan  adalah 

purposive sampling, dan jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 8 

orang siswa. Hal ini sejalan dengan 

Corey (dalam Romlah, 2013) jumlah 

anggota bimbingan kelompok remaja 

atau dewasa adalah 8-10 orang. 

Adapun yang menjadi sampel 

penelitian ialah siswa kelas XI 

OTKP 2 SMK PGRI 2 Kediri yang 

memiliki kematangan karier rendah 

dan dibuktikan dengan hasil pretest.  

Langkah pengumpulan data 

dilakukan dengan beberapa  hal 

diantaranya yaitu: 1) pengambilan 

data pretest dilakukan sebelum 

pelaksanaan treatment, 2) 

pelaksanaan treatment dengan teknik 

problem solving pada bimbingan 

kelompok, 3) pengambilan data 

posttest setelah dilakukannya 

treatment. Adapun instrumen yang 

digunakan dalam pengambilan data 

pretest dan posttest adalah dengan 

menggunakan skala kematangan 

karier. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji parametrik 

paired sample  t test.   

                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Teknik problem solving 

merupakan suatu metode berpikir 

yang dimulai dari mencari    data 

hingga penarikan kesimpulan 

(Djamarah, 2006). Hal ini sejalan 

dengan aspek-aspek kematangan 

karier dimana individu mulai 

memiliki kesadaran terhadap 

perencanaan karier, melakukan 

eksplorasi, hingga membuat 

keputusan karier. Pada teknik 

problem solving ini individu dapat 

mengungkapkan permasalahan 

terkait kematangan kariernya, dan 

mengumpulkan informasi yang dapat 

memecahkan permasalahan tersebut. 

Seperti informasi terkait jenis-jenis 

karier yang sesuai dengan bakat, 

minat, dan potensi dirinya yang 

kemudian mengambil 1 keputusan 

karier, sehingga dapat meningkatkan 

kematangan kariernya. 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan paired sample  t test 

menunjukkan nilai signifikasi 

probabilitas 0,34  ≤  0,05 dengan 

taraf signifikan 5%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai possttest 
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lebih tinggi dari nilai pretest, yang 

artinya teknik problem solving pada 

bimbingan kelompok efektif untuk 

meningkatkan kematangan karier 

siswa. Hasil tersebut juga didukung 

dengan tabel pengkategorian serta 

dapat dilihat pada diagram sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Pengkategorian data pretest 

dan posttest 

 
Nama Pretest Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

VDN 145 Rendah 157 Rendah 

NM 149 Rendah 153 Rendah 

RS 122 Rendah 123 Rendah 

GPS 153 Rendah 180 Tinggi 

N 135 Rendah 131 Rendah 

EW 134 Rendah 140 Rendah 

SMS 149 Rendah 159 Rendah 

BDDS 148 Rendah 171 Tinggi 

Rata-

rata 

142 Rendah 152 Rendah 

 

 

 

Gambar 1. Diagram kematangan karier 

siswa pada saat pretest dan posttest 

Dari tabel pengkategorian 

dapat diketahui bahwa skor rata-rata 

pretest adalah 142 dan skor rata-rata 

posttest adalah 152 yang artinya 

terdapat peningkatan rata-rata skor 

sebanyak 10. Berdasarkan hasil uji 

paired sample t test dan tabel 

pengkategorian maka dapat 

disimpulkan bahwa teknik problem 

solving pada bimbingan kelompok 

efektif untuk meningkatkan 

kematangan karier siswa. 

Hasil penelitian ini seiring 

dengan penelitian terdahulu yakni 

oleh Hoalah, Rohaeti, dan Rosita 

(2010) dengan judul: penerapan 

bimbingan kelompok teknik role 

playing untuk meningkatkan 

kematangan karier. Dalam penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 

bimbingan kelompok dengan teknik 

role playing efektif untuk 

meningkatkan kematangan karier 

siswa. Hal tersebut dibuktikan 

dengan skor rata-rata pretest 74,5 

dan skor rata-rata posttest 86,69 yang 

artinya terdapat peningkatan skor 

rata-rata sebanyak 12,54. 

Penelitian ini juga selaras 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hartinah (2016)  dengan judul: 

upaya meningkatkan motivasi belajar 
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siswa melalui layanan bimbingan 

kelompok menggunakan metode 

problem solving. Dalam penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 

bimbingan kelompok dengan teknik 

problem solving efektif untuk 

meningkatkan kematangan karier 

siswa. Hal tersebut dibuktikan 

dengan skor rata-rata pretest adalah 

12,5 dab skor rata-rata posttest 

adalah 23,9, yang artinya terdapat 

peningkatan skor rata-rata sebanyak 

114. 

IV. PENUTP 

Berdasarkan hasil penelitan 

yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi konselor dan siswa yang 

akan menggunakan teknik 

problem solving pada bimbingan 

kelompok secara daring 

hendaknya untuk memastikan 

sinyal dimasing-masing tempat 

cuku kuap, sehingga dalam 

pelaksanannya tidak mengalami 

gangguan sinyal. 

2. Bagi pihak sekolah hendaknya 

untuk memberikan layanan 

teknik problem solving pada 

bimbingan kelompok kepada 

siswa yang memiliki kematangan 

karier rendah, guna 

meningkatkan kematangan karier 

tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk dapat meneliti  

alternatif-alternatif lain yang 

dapat digunakan untuk 

meningkatkan kematangan karier 

siswa serta faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhiya. 
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